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ABSTRAK

VO2 max merupakan volume maksimal O2 yang diproses oleh tubuh manusia pada saat melakukan kegiatan yang intensif. Volume dan suatu tingkatan kemampuan tubuh yang dinyatakan dalam liter per menit atau milliliter/menit/kg berat badan. Seorang wasit hockey harus memiliki tingkat kesegaran jasmani yang baik susuai ketentuan Federation Internaional Hockey agar setiap memimpin suatu pertandingan bisa berjalan dengan baik dan wasit hockey dapat menjalankan  tugasnya sebagai seorang wasit dengan kondisi yang prima, sehingga seorang wasit hockey tidak selalu di salahkan karena memberikan suatu keputusan yang tidak tepat saat memimpin suatu pertandingan.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat VO2 max wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya yang mana telah melaksanakan penataran wasit hockey tingkat dasar tahun 2009. karena tingkat VO2 max merupakan salah satu syarat untuk menjadi seorang wasit hockey sehingga wasit hockey diharus menjalani test Multistage Fitness Test (MFT).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan menggunakan MFT untuk mengetahui tingkat VO2 max wasit hockey, dapat diketahui data porsentase wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya yang memiliki tingkat VO2 max  yang masuk kriteria baik masih sedikit sekali di bandingkan yang masuk pada kriteria kurang, wasit hockey yang masuk kriteria baik adalah 4 orang dari 20 jumlah wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Ssurabaya atau  20% sedangkan wasit hockey yang masuk pada kriteria kurang adalah 16 orang dari 20 jumlah wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya atau  80% dari keseluruhan jumlah wasit.

Dengan mengetahui hasil dari penelitian ini, maka dapat memberikan data dan informasi bagi Pengcab FHI kota Surabaya untuk mengetahui seberapa besar tingkat VO2 max  wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di Kota Surabaya yang sudah memlilki sertifikat wasit hockey tingkat dasar.
Kata kunci: VO2 Max, Wasit Hockey Putera, Tingkat Dasar
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Hockey adalah permainan yang dilakukan secara beregu, yang masing-masing  regu terdiri dari sebelas orang pemain dan salah satu diantaranya adalah penjaga gawang. Permainan hockey yang dimainkan dalam waktu dua kali 35 menit memerlukan komponen kondisi fisik yang prima, dimana dalam berjalannya waktu pertandingan pemain banyak sekali melakukan berbagai jenis pelanggaran dalam olahraga hockey, antara lain adalah foot, tackling, wrong side, dan high ball, maka seorang  wasit juga membutuhkan kondisi fisik yang baik dalam memimpin suatu pertandingan.

Olahraga hockey begitu berkompeten untuk meraih prestasi di masa sekarang ini. Terlihat bahwa banyak kejuaraan-kejuaraan yang digelar di Indonesia, mulai dari kejuaraan daerah, kejuaraan nasional, Pra PON dan PON. Dilihat dari hal ini memang sangat perlu untuk mensosialisasikan hockey, untuk memasok atlet-atlet muda dan berbakat serta wasit-wasit yang kompeten, karena olahraga ini juga dipertandingkan di Sea games, Asian games bahkan Olimpyc games.

Olahraga hockey adalah olahraga yang dilakukan dalam determinasi tinggi sehingga setiap atlet dan wasit pun dituntut untuk memiliki kondisi fisik yang baik. Sesuai dengan pendapat ahli yaitu ”A hockey player has to ensure that he understand some of the aspects that assist effective performance there are endurence, strength, speed, flexibility and skill” (Cadman, 1985: 107). Sudah jelas bahwa hockey adalah olahraga yang sangat memerlukan komponen kondisi fisik seperti yang dikatakan oleh Cadman. Dimana seorang wasit olahraga hockey memimpin selama 70 menit dengan aktivitas yaitu  lari dalam variasi kecepatan yang bermacam–macam, jogging, jalan, dan selalu dekat dengan bola, oleh karena itu setiap wasit dituntut memiliki kapasitas aerobik maksimal atau VO2 Max yang baik.

Begitu pentingnya peranan wasit dalam pertandingan olahraga hockey hal ini nampak adanya dua orang wasit yang memimpin dalam 1 pertandingan yakni wasit 1 dan wasit 2 dan adanya pembagian suatu daerah kekuasaan dalam pengambilan suatu keputusan antara wasit 1 dan wasit 2 juga dibedakan karena wasit olahraga hockey harus dapat berada dekat dengan bola agar dalam pengambilan keputusan suatu pelanggaran atau tidak bisa secara tepat. Khusus berkenaan dengan perwasitan peningkatan kualiatas wasit selalu dilakukan baik dalam memahami aturan perminan, kejelian dalam memimpin permainan dan yang paling penting adalah peningkatan VO2 Max nya sebab tanpa kondisi kesegaran yang prima wasit tidak akan bisa melaksanakan tugas secara prima pula untuk itu VO2 Max seorang wasit harus selalu dijaga dan ditingkatkan.
Dari uraian tersebut jelaslah bahwa VO2 Max seorang wasit sangat penting. Maka tidak heran apabila tes VO2 Max secara periodik selalu dilakukan sebagai upaya penjagaan tingkat VO2 Max bagi seorang wasit. Bertolak dari latar belakang tersebut, maka penulis melakukan penelitian untuk mengetahui tingkat VO2 Max wasit hockey dengan sertifikat lisensi tingkat dasar di Kota Surabaya.

Disamping alasan tersebut dimuka, pemilihan judul dalam penelitian ini juga didasarkan atas :
1. Perhatian akan wasit tidak seperti perhatian publik pada pemain, pada hal peranan wasit begitu besar dalam suatu pertandingan.
2. Akibat dari kurangnya perhatian publik terhadap perwasitan, maka peneliti lebih memilih meneliti dibidang perwasitannya.
B. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah dan alasan pemilihan judul, yang menekankan kondisi fisik atau tingkat VO2 Max wasit hockey adalah hal yang sangat penting bagi seorang wasit hockey, maka munculah permasalahan yang dirumuskan dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :

 “ Berapakah tingkat VO2 Max wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya ?”
C. Tujuan Penelitian

Dalam  penelitian  ini  permasalahan  yang  akan  diteliti  adalah “Untuk mengetahui tingkat VO2 Max wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya.”

D. Pentingnya Masalah untuk Diteliti

1. Dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan data informasi empirik untuk mengetahui seberapa besar tingkat VO2 Max wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota surabaya.
2. Bagi Peneliti, sebagai masukan dan pengalaman berharga dalam menerapkan teori-teori di lapangan (Perwasitan Hockey).
E. Definisi dan Batasan Penelitian
Agar tidak terjadi kesalahahan persepsi tentang judul, maka perlu ada penjelasan tersendiri tentang arti dan makna judul tersebut. Penjelasan tersebut dikemas dalam definisi, asumsi dan batasan masalah seperti berikut:
1. Definisi Operasional

a. VO2 Max: volume maksimal O2 yang diproses oleh tubuh manusia pada saat melakukan kegiatan yang intensif. Volume dan suatu tingkatan kemampuan tubuh yang dinyatakan dalam liter per menit atau milliliter/menit/kg berat badan.
b. Wasit hockey : Sebutan untuk pemimpin, pengatur dan pengadil dalam pertandingan termasuk hockey.

c. Lisensi tingkat dasar : Jenis sertifikat yang harus dimiliki seorang wasit yang telah menempuh dan lulus dalam suatu ujian mengikuti lisensi tingkat dasar wasit hockey. Sehingga dipandang telah memenuhi syarat dan oleh karenanya diberi hak untuk memimpin golongan pertandingan tertentu. Dalam penelitian ini wasit yang akan menjadi objek penelitian adalah wasit hockey yang sudah mempunyai lisensi tingkat dasar  hockey untuk wasit Pengcab FHI Kota Surabaya.
2. Batasan Masalah
Agar mencapai pemahaman yang sama, peneliti memberikan batasan penelitian ini sebagai berikut:

a. Penelitian ini hanya terbatas pada seberapa besar tingkat VO2 Max wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota surabaya.
b. Subjek penelitian ini hanya terbatas pada wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota surabaya.

KAJIAN PUSTAKA

A. Hakikat Hockey
Olahraga hockey adalah olahraga kelompok atau tim, setiap tim terdiri dari 11 orang dan 1 penjaga gawang, permainan hockey dimainkan dalam 2 babak dan setiap babak berlangsung dalam rentangan  waktu 35 menit untuk laki-laki dan main 30 menit untuk perempuan. Apabila terjadi kesamaan skor dalam pertandingan tersebut maka dilakukan perpanjangan waktu 2  x 7 menit untuk laki-laki dan 2 x 5 menit untuk perempuan untuk sistem kemenangan di babak perpanjangan waktu tergantung panitia penyelenggara apakah sistem silver goal atau golden goal. Setelah perpanjangan waktu belum ada hasil mengenai juaranya maka akan diadakannya penalti kontes untuk menentukan kemenangan dari pertandingan tersebut dengan setiap tim diwakili 5 pemain untuk melakukan eksekusi penalti.

Pertandingan hockey dianggap dalam permainan apabila bola bergerak ke segala arah di tengah lapangan (FIH, 2007). Ketika salah satu tim mengalami kemasukan bola atau gol maka mengawali permainan lagi pergerakan bola tidak harus menunggu lawan berada di daerah pertahanan, namun apabila bola sudah berada di tengah lapangan dan digulirkan maka permainan bisa dijalankan.
Permainan hockey sama dengan cabang olahrahga lain yang setiap pertandingan dipimpin oleh wasit dan wasit yang memimpin pertandiangan berjumlah 2 orang ada wasit 1 dan wasit 2 yang masing – masing mempunyai hak dan kewajiban yang sama yang bertanggung jawab atas jalannya pertandingan, semua keputusan wasit adalah mutlak sehingga setiap keputusan tidak dapat diubah. 
Menurut Haridas (2005: 21)  : hockey merupakan sejenis sukan yang memerlukan kepantasan dan ketahanan yang dimaiankan dalam sebuah padang empat segi bujur sangkar, antara dua pasukan yang mengandung 11 pemain sepasukan. Setiap pasukan akan coba menjaringkan gol dengan menggunakan sebatang kayu yang bengkok atau berlengkok di ujung pemukul (with a crook at the hitting end) untuk mengarahkan sebiji bola yang keras ke dalam gol lawan.

Berdasarkan pernyataan tersebut, olahraga hockey merupakan olahraga yang kesatria karena setiap pemain harus memiliki kondisi fisik yang prima dalam melaksankan suatu pertandingan dalam waktu 35 menit x 2 untuk laki-laki dan 30 menit x 2 untuk perempuan, masing-masing tim terdapat 11 pemain dan setiap pemain mengunakan stick sebagai alat bermain untuk mencetak gol yang banyak ke gawang lawannya.
B . Hakikat VO2 Max
1. Pengertian VO2 Max
VO2 Max adalah volume maksimal O2 yang diproses oleh tubuh manusia pada saat melakukan kegiatan yang intensif atau suatu tingkatan kemampuan tubuh yang dinyatakan dalam liter per menit atau milliliter/menit/kg berat badan.
Kemampuan daya tahan aerobik ini dikenal dengan VO2 Max / menit. VO2 Max / menit adalah jumlah oksigen yang dipergunakan tubuh selama 1 menit, untuk setiap berat badan. Satuan yang dipakai adalah ml/kg/menit ( Sajoto, 1988 ). Menurut Sastropanoelar “ kapasitas aerobik maksimal diartikan dengan kapasitas dengan menggunakan oksigen secara maksimal saat melakukan kerja lazimnya disingkat VO2 Max“ (Sastropanoelar, 1992 : 6 ).
Wasit olahraga hockey disyaratkan memiliki tingkat VO2 Max yang baik sesuai dengan usia dan jenis kelamin masing-masing karena wasit olahraga hockey  harus selalu aktif  bergerak mengikuti arah laju bola dan selalu dekat dengan bola sesuai daerahnya masing-masing. 
Dengan aktif  bergerak maka VO2 Max akan meningkat. VO2 Max adalah kapasitas untuk menggunakan oksigen secara maksimal. Kapasitas ini mencerminkan kondisi organ – organ vital tubuh sehingga kapasitas ini merupakan indicator terbaik bagi kesegaran jasmani (Sastronapoelar, 1992: 65).

Dari berbagai macam definisi mengenai kapasitas aerobik maksimal dari beberapa ahli, maka dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam mengambil atau mengkonsumsi oksigen secara maksimal untuk disalurkan ke seluruh jaringan tubuh guna kontraksi otot ( aktivitas jasmani pelatihan olahraga berat ) berlangsung lama dan terus-menerus. 

Sedangkan pada prestasi olahraga hockey besarnya Volume Oksigen Maksimal adalah merupakan dasar dari seorang atlet-atlet dan wasit-wasit hockey sebagai penunjang prestasi olahraga tersebut. Karena semakin besar VO2 Max seorang atlet-atlet dan wasit-wasit hockey semakin baik untuk mencapai prestasi.
2. Metode Evaluasi VO2 Max
Sejumlah metode tes yang ada, khusus untuk mengukur satu komponen tertentu VO2 Max tetapi ada juga metode tes yang dapat digunakan untuk mengevaluasi beberapa komponen VO2 Max dalam satu tes berangkai.
Masing-masing metode tes mempunyai kelebihan dan kelemahan. Hal ini tergantung dari masing-masing kebutuhan yang hendak dicapai dalam evaluasi VO2 Max. Evaluasi VO2 Max yang dilaksanakan terhadap seorang atlet tentu akan berbeda dengan masyarakat umum (Surjadji, 1996: 2).
3. VO2 Max Wasit Hockey
VO2 Max  dalam olahraga hockey sangat diperlukan sekali oleh atlet untuk bisa melakukan aktivitas suatu permainan hockey , permainan hockey dimainkan dalam 2 babak dan setiap babak berlangsung dalam rentangan  waktu 35 menit untuk laki – laki dan main 30 menit untuk perempuan. Apabila terjadi kesamaan skor dalam pertandingan tersebut maka dilakukan perpanjangan waktu 2  x 7 menit untuk laki – laki dan 2 x 5 menit untuk perempuan untuk sistem kemenangan di babak perpanjangan waktu tergantung panitia penyelenggara apakah sistem silver goal atau golden goal. Setelah perpanjangan waktu belum ada hasil mengenai juaranya maka akan diadakannya pinalti kontes untuk menentukan kemenangan dari pertandingan tersebut dengan setiap tim diwakili 5 pemain untuk melakukan eksekusi pinalti.

Begitu pula seorang wasit yang harus memiliki tingkat VO2 Max yang baik agar dapat memimpin suatu pertandingan dengan baik tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Wasit juga harus selalu dekat dengan bola dan berada di daerah masing-masing untuk  bisa memberikan suatu keputusan yang akurat dan tepat. Sehingga tidak merugikan kedua tim yang sedang bertanding saat itu, walaupun keputusan yang diberikan oleh wasit terkadang masih harus didiskusikan dengan sesama wasit bahkan ke umpire wasit. Adapun pernyataan tentang tingkat VO2 Max wasit hockey menurut Federation International Hockey (FIH):
“The  test,  often  referred  to  as  the  ‘Beep  Test’,  will  be  the  one  used  by  your  Umpires Manager  to  test  your  fitness.  The  date  of  the  test  is  decisive  for  the  required  level, according to your age
. 

	
	Men
	Women

	Under 30 years
	Minimum of level 10
	Minimum of level 9

	30 to 40 years
	Minimum of level 9
	Minimum of level 8

	40 years and over
	Minimum of level 8
	Minimum of level 7










(FIH, 2005:9)
Menurut Federation International Hockey (FIH) sebagai induk organisasi hockey nasional telah menetapkan standart tingkat esegaran jasmani wasit hockey yang di lakukan dengan menggunakan suatu tes yaitu “BEEP TES” dan criteria standart tingkat kesegaran wasit hockey juga dipengaruhi oleh usia dan jenis kelamin seorang wasit hockey. Untuk  usia dibawah 30 tahun tingkat VO2 Max wasit hockey laki-laki harus minimal standartnya level 10 sedangkan untuk perempuan minimal standartnya level 9, dan di usia 30 samapai 40 tahun tingkat VO2 Max wasit hockey laki-laki minimal standartnya level 9 sedangkan untuk perempuan minimal standartnya level , namun pada usia 40 tahun bahkan lebih tingkat VO2 Max  wasit hockey laki-laki minimal standartnya level 8 sedangkan untuk perempuan minimal standartnya level 7.
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian diskriptif yang dilakukan untuk menggambarkan fenomena tertentu. Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan informasi terkait dengan fenomena, kondisi, atau variabel tertentu dan tidak dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesa. Bentuk sederhana dari penelitian ini adalah penelitian dengan satu variabel. Demikian juga bentuk analisisnya biasanya menggunakan statistik deskriptif seperti mean, median, persentase, rasio dan sebagainya (Maksum, 2006: 14).

Desain penelitian ini adalah desain One-Shot Case Study, desain ini merupakan desain yang paling sederhana, karena hanya menggunakan kelompok eksperimen dan tanpa kelompok kontrol (Maksum, 2009: 59).

 Gambar 2.1. One-Shot Case Study (Sugiyono, 2010: 110)
B. Variabel Penelitian
Istilah variabel merupakan istilah yang tidak pernah ketinggalan dalam setiap jenis penelitian, F. N. Kerlinger menyebut variabel sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam jenis konsep jenis kelamin, insaf dalam konsep kesadaran (Arikunto, 2006: 116).

	1. Variabel bebas
	:
	Wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota surabaya.

	2. Variabel terikat
	: 
	Survey VO2 Max.


C. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006:130). Populasi dalam penelitian ini adalah wasit Hockey putera lisensi Tingkat Dasar Pencab FHI Kota Surabaya.
2. Sampel

Dalam penelitian ini pengambilan sampel berdasarkan teknik purposive sampling, yaitu dengan cara memilih kelas yang ciri atau karakteristiknya sudah diketahui terlebih dahulu (Maksum, 2008: 43). Teknik ini dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya, alasan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana sehingga tidak dapat mengambil sampel yang besar dan jauh (Arikunto, 2006 : 140). Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah seluruh wasit Hockey putera Tingkat Dasar dengan sertifikat daerah Surabaya yang berjumlah 20 orang.
F. 
Instrumen Penelitian
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan MFT, tes ini bertujuan untuk mengukur tingkat VO2 Max wasit Hockey Putera lisensi Tingkat Dasar di kota Surabaya.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian 

Secara umum VO2 max  bagi setiap seseorang juga dapat di ketahui dan dapat dikategorikan, sedangkan VO2 max  bagi seseorang secara umum juga dipengaruhi oleh usia dan jenis kelamin seperti yang tercantum di tabel dibawah ini :
Tabel 1 

Kriteria MFT secara umum bagi seorang laki-laki

	Age
	Very Poor
	Poor
	Fair
	Good
	Excellent
	Superior

	13 – 19
	<35.0
	35.0 – 38.3
	38.4 – 45.1
	45.2 – 50.9
	51.0 – 55.9
	>55.9

	20 – 29
	<33.0
	33.0 – 36.4
	36.5 – 42.4
	42.5 – 46.4
	46.5 – 52.4
	>52.4

	30 – 39
	<31.5
	31.5 – 35.4
	35.5 – 40.9
	41.0 – 44.9
	45.0 – 49.4
	>49.4

	40 – 49
	<30.2
	30.2 – 33.5
	33.6 – 38.9
	39.0 – 43.7
	43.8 – 48.0
	>48.0

	50 – 59
	<26.1
	26.1 – 30.9
	31.0 – 35.7
	35.8 – 40.9
	41.0 – 45.3
	>45.3

	60 +
	<20.5
	20.5 – 26.0
	26.1 – 32.2
	32.3 – 36.4
	36.5 – 44.2
	>44.2


(http://www.brianmac.co.uk/vo2max.htm)

Berdasarkan tabel kriteria MFT secara umum bagi seorang laki-laki dijelaskan tentang sejauh mana wasit hockey putera lisensi tingkat dasar kota Surabaya yang memiliki tingkat VO2 max secara umum yang dipengaruhi jenis kelamin dan usia, sedangkan VO2 max secara umum Wasit hockey putera lisensi tingkat dasar kota Surabaya berada pada usia 20 – 29 tahun. Jadi kalau tingkat VO2 max  Wasit hockey putera lisensi tingkat dasar kota Surabaya kurang dari 33,00 termasuk kategori kurang sekali, kalau rentan VO2 Max 33.0-36.4 termasuk kategori kurang, jika rentan VO2 Max 36.5-42.4 termasuk kategori sedang, kalau rentan VO2 Max 42.5 - 46.4 termasuk kategori baik dan jika  VO2 Max 46.5-52.4  termasuk kategori baik sekali sedangkan jika  VO2 Max > 55.9 termasuk kategori sangat baik sekali.
Setelah diketahui hasil-hasil VO2 max Wasit hockey putera lisensi tingkat dasar kota Surabaya dan di masukkan pada kriteria VO2 max secara umum, wasit-wasit hockey putera yang masuk pada keriteria baik sekali adalah 3 orang dan yang masuk pada kriteria baik adalah 6 orang namun yang masuk pada kriteria sedang atau cukup adalah 7 orang sedangkan yang masuk pada kriteria kurang adalah 2 orang dan 2 orang masuk pada kriteria kurang sekali.

Namun setelah dilakukan suatu penelitian terhadap wasit-wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya yang sesuai ketentuan Federation Internasional Hockey yang mana tingkat VO2 max wasit hockey di pengaruhi oleh usia. Untuk  wasit usia dibawah 30 tahun tingkat VO2 max  wasit hockey laki-laki harus minimal standard level 10 sedangkan untuk perempuan minimal standard level 9, dan di usia 30 samapai 40 tahun tingkat VO2 max  wasit hockey laki-laki minimal standard level 9 sedangkan untuk perempuan minimal standard level , namun pada usia 40 tahun bahkan lebih tingkat VO2 max  wasit hockey laki-laki minimal standard level 8 sedangkan untuk perempuan minimal standard level 7. 
Berdasar data Multistage Fitness Teest (MFT) wasit hockey yang telah dilakukan pada wasit hockey putera yang memiliki lisensi tingkat dasar  di kota Surabaya dengan tujuan untuk mengetahui tingkat VO2 maxnya ternyata yang dapat dikelompokkan pada kategori baik dan kurang. Wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota surabya yang masuk kriteria baik adalah 4 orang dan yang masuk kriteria kurang adalah 16 orang, karena berdasarkan pada buku peraturan seorang wasit  hockey khususnya putera pada usia Under 30 tingkat VO2 maxnya minimal level 10 sedangkan putri tingkat VO2 max nya level 9. 


Dari hasil data porsentase di atas ternyata wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya yang memiliki tingkat VO2 max  yang masuk ke kriteria baik masih sedikit sekali di bandingkan yang masuk pada kriteria kurang, wasit hockey yang masuk kriteria baik hanya ada 4 orang dari 20 jumlah wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya atau  20% sedangkan wasit hockey yang masuk pada kriteria kurang jauh lebih banyak daripada yang kriteria baik yakni ada 16 orang dari 20 jumlah wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di kota Surabaya atau 80%.

B. Pembahasan

Menurut Federation International Hockey (FIH) sebagai induk organisasi hockey nasional telah menetapkan standart tingkat kesegaran jasmani wasit hockey yang di lakukan dengan menggunakan suatu test yaitu Beep Test dan kriteria standard tingkat kesegaran wasit hockey juga dipengaruhi oleh usia dan jenis kelamin seorang wasit hockey. Untuk  usia dibawah 30 tahun tingkat VO2 max  wasit hockey laki-laki harus minimal standard level 10 sedangkan untuk perempuan minimal standard level 9, dan di usia 30 samapai 40 tahun tingkat VO2 max  wasit hockey laki-laki minimal standard level 9 sedangkan untuk perempuan minimal standard level 8 , namun pada usia 40 tahun bahkan lebih tingkat VO2 max  wasit hockey laki-laki minimal standard level 8 sedangkan untuk perempuan minimal standard adalah  level 7.

Dari hasil MFT  di atas wasit-wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di Kota Surabaya sedikit sekali yang masuk di kriteria baik dibandingkan yang masuk di kriteria kurang. Dimana waktu pelaksanaan penataran wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di Kota Surabaya tidak adanya pelaksanaan  MFT untuk wasit-wasit hockey maka sudah sepantasnya hasil MFT wasit-wasit hockey putera yang ikut penataran memiliki kondisi fisik yang kurang baik. Suatu kondisi yang prima akan juga mempengaruhi suatu keputusan pada setiap wasit saat memimpin suatu pertandingan.

 SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, bahwa wasit hockey putera lisensi tingkat dasar di Kota Surabaya yang masuk kriteria baik adalah 20% sedangkan yang masuk kriteria kurang adalah 80% sehingga wasit-wasit hockey yang ada di kota Surabaya tersebut masih belum memiliki tingkat VO2 max yang baik untuk menjadi seorang wasit hockey yang sesuai dengan ketentuan FIH (Federation Internasional Hockey).
B. Saran

Setelah mengetahui hasil keseluruhan dari penelitian, peneliti memberi beberapa saran untuk dapat dijadikan pertimbangan untuk ke depannya, saran dan hasil penelitian ini antara lain sebagai berikut :

1. Mengadakan  Multistage Fitness Test (MFT) pada setiap wasit hockey untuk mengetahui tingkat VO2 max  yang di miliki setiap wasit hockey tersbut.

2. Wasit-wasit hockey yang memimpin pertandingan harus memiliki kondisi yang baik sesuai ketentuan Federation Internasional Hockey perwasitan, agar wasit-wasit bisa memberikan suatu keputusan yang tepat.

3. Bagi wasit hockey yang tidak memiliki kondisi fisik yang baik, sebaiknya tidak dipebolehkan memimpin suatu pertandingan.
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